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PENDAHULUAN:

REKAYASA AGRONOMIS DAN PENGOLAHAN PANGAN BAGI
PERLINDUNGAN KETAHANAN PANGAN
Introduction:
Agronomic Engineering and Food Processing
for Food Security Protection

Sutarman’

Pusat Studi Pangan dan Perikanan, Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat-
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
JI. Raya Mojopahit 666B, Sidoarjo-Indonesia

*Email: sutarman@umsida.ac.id

Abstract. The article aims to provide a general overview of the importance of developing food
products and developing technology for cultivating food-producing plants at the village level which can
contribute to strengthening and protecting local food security. The method used is a study of relevant
references. The development of alternative food ingredients and the quality of food products play an
important role in creating organoleptic quality food products. Meanwhile, the development of plant
cultivation technology through the application of biofertilizers and biopesticides will produce quality
food while protecting the stability and productivity of the agroecosystem. The development of these
two aspects at the village level will contribute to strengthening and protecting national food security.

Keywords: food security, food product development, biofertilizer, biopesticide

Abstrak. Artikel bertujuan memberikan gambaran umum pentingnya pengembangan produk pangan
dan pengembangan teknologi budidaya tanaman penghasil bahan pangan di level pedesaan yang dapat
memberikan kontrinbusi bagi penguatan dan perlindungan ketahanan pangan lokal. Metode yang
digunakan adalah kajian referensi relevan terkait. Pengembangan alternatif bahan pangan dan kualitas
produk pangan berperan penting dalam menciptakan produk pangan berkualitas secara organoleptik.
Sementaraitu pengembangan teknologi budidaya tanaman melalui aplikasi biofertilizer dan biopestisida
akan menghasil bahan pangan berkualitas sekaligus memberi perlindungan stabilitas dan produktivitas
agroekositem. Pengembangan kedua aspek di tingkat desa akan memberikan kontrinbusi bagi
penguatan dan perlindungan ketahanan pangan Nasional.

Kata kunci: ketahanan pangan, pengembangan produk pangan, biofertilizer, biopestisida

PENDAHULUAN

Ketahanan pangan nasional sangat ditentukan oleh keberhasil mewujudkan dan
memelihara ketahanan pangan regional yang komponennya adalah ketahanan pangan lokal.
Kemampuan menyediakan dan memiliki akses untuk mendapatkan pangan bergizi yang

dibutuhkan oleh masyarakat dalam wilayah kabupaten sangat ditentukan dan saling



bergentung dengan wilayah propinsi dan Nasional [1]. Suatu daerah tidak mungkin mampu
menyediakan seluruh bahan pangan kebutuhan masyarakat, tapi bisa dipenuhi dari daerah atau
proponsi lain di Indonesia. Pada komoditas yang tidak bisa digarap kita akan mengimpornya[2].
Kedele dan bahan tepung terigu misalnya adalah bahan pangan yang harus diimpor dari luar
negeri.

Terkait bahan pangan yang diimpor sesungguhnya tidak masalah bagi keajegan
ketahana pangan Nasional. Namun hal itu menjadi masalah serius ketika terjadinya kondisi
yang memaksa (Force meujor) seperti adanya perang Rusia dan Ukraina serta adanya kegagalan
panen akibat bencana alam di negara pengekspor misalnya. Kondisi ini jelas akan mengancam
ketahanan pangan nasional.

Upaya menekan ketergantungan pada impor bahan pangan, maka pengembangan
alternative bahan dan produk pangan termasuk peningkatan kualitasnya serta pengembangan
teknik agronomis yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman perlu ditingkatkan [3].

Kreativitas dalam pengembangan teknik agronomis penghasil bahan pangan
berkualitas dan pengembangan teknologi pengolahan pangan akan sangat ditentukan
keberhasilan upaya perwujudannya di level lokal dan regional karena menyentuh langsung
dengan kepentingan konsumsi dan potensi penyediaan bahan pangan. Dengan demikian
semua teknologi yang berhasil dikembangkan haruslah mudah diimplementasikan di tingkat
lokal dan regional termasuk dalam kelompok-kelompok kecil masyarakat khususnya kelompok
tani serta usaha mikro dan usaha kecil.

Artikel yang disiusun ini bertujuan memberikan gambaran umum pentingnya
pengembangan alternatif bahan pangan dan kualitas produk pangan serta pengembangan
teknologi budidaya tanaman penghasilbahan pangan dalam memberikan kontrinbusi bagi
penguatan dan perlindungan ketahanan pangan lokal yang akan berdampak positif bagi

ketahana pangan Nasional.

METODE

Pendeskripsian secara umum pengembangan alternatif bahan pangan dan kualitas
produk pangan serta pengembangan teknologi budidaya tanaman penghara bahan pangan ini
didasarkan pada kajian berbagai sumber referensi relevan terkit. Fokus kajian diarahkan pada
artikel-artikel ilmiah baik yang bersifat pengujian,p eksperimental, maupun hasil observasi dan

penelitian deskriftif, serta narrative riview.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Kreativitas Pengelolahan Pangan

Tingkat konsumsi energi/ kapita/hari rata-rata masyarakat di perdesaan sebesar 1.860
kkal, sementara itu di perkotaan mencapai 1.825 kkal [4]. Kondisi ini terkait dengan aksesibilitas
penduduk perdesaan terhadap pangan yang berada di sekitar lingkungan rumahnya, termasuk
di lahan pekarangan. Halini juga menunjukkan bahwa di tingkat kelompok tani dan kelompok
masyarakat yang memiliki lahan produksi sekaligus tenaga kerja rumah tangga di pedesaan
berpotensi sebagai basis bagi pengembangan krestivitas pengolahan pangan.

Dari sekian tantangan yang harus dijawab melalui program yang bersifat
mengimplementasikan upaya mewujudkan ketahanan pangan adalah penanganan masalah
stuntingyang merupakan kondisi kekurangan gizi dalam asupan makanan mulai dari fase janin
hingga anak berusia dua tahun [5]. Kurangnya pengetahuan ibu-ibu muda dan ketersediaan
bahan pangan bergizi yang mudah diakses mendorong masih tingginya kasus stunting di
pedesaan [6].

Kreativitas dalam pengolahan pangan juga merupakan salah satu kebutuhan bagi
pemenuhan asupan gizi bukan hanya bayi tetapi juga hingga anak remaja. Pada usia remaja
justru diperlukan aneka hasilolahan pangan yang kreatif karena harusmenciptakan produk yang
berkualtas secara organoleptic, kemasan, dan bahkan memiliki keunikan atau memiliki daya
tarik lain bagi anak di atas usia balita dan remaja.

Di samping pengembangan produk pangan yang dilakukan di tingkat lokal khususnya di
pedesaan baik oleh usaha mikro dan usaha kecil serta ibu-ibu dan perempuan dalam keluarga,
peningkatan kualitas produk pangan yang sudh dikenal dimasyarakat juga perlu ditumbuh-
kembangkan.

Beberapa produk dari pengolahan susu penting menjadi perhatian seperti:

(i)  Yoghurt, faktor penting dalam produk ini adalah proses pasteurisasi, kualitas isolate
starter bakteri Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus thermophilus khususnya
bebas kontaminan, kemasaman (pH sekitar 4,0) dan suhu (45°C), dan masainkubasi
optimal yang cukup;

(ii) Keju, penting untuk diperhatikan suhu dan pH dala proses pembuatan serta
kemurnian bakteri asam laktat Lactobacillus dan Streptococcus;

(iii) Mentega; starter Streptococcus lactis dan Lectonostoceremoris perlu dijaga



kemurniannya agar terjaga proses pengasaman yang optimal.
Sementara itu produk makanan non susu yang menjadi perhatian adalah:
(i) Kecap; perlu dijaga kemurnian fungi Aspergillus oryzae yang dibiakkan pada kulit
gandum serta bakteri asam laktat yang tumbuh pada kedelai yang telah dimasak
untuk menghancurkan campuran gandum, serta periode inkubasi dalam

fermentasi karbohidrat hingga dihasilkan produk kecap;

(i) Tempe; harus dijaga kemurnian empat isolate dari genus Rhizopus (R.
oligosporus, R.stolonifer, R. arrhizus, dan R. oryzae) khususnya dalam proses

pembuatan ragi atau konsorsium funginya;

(iii) Tape; selain kemurnian ragi atau konsorsium fungi yang harus dijaga, kualitas
bahan juga menjadi pertimbangan penting. Proses ferementasi tapi adalah
pengubahan zat tepung menjadi produk yang berupa gula dan alcohol, sehingga
tingginya kadar serat akan menurunkan kualitas produk . Masyakhususnya secara
organoleptik;

Beberapa produk olahan yang sudah banyak dikenal oelh masyarakat ini sesungguhnya
memliki banyak manfaat mengingat kualitas giizi sekaligus bermanfaat untuk menjaga

kesehatan tubuh dari penyakit degeneratif.

Pengembangan Teknik Agronomis

Budidaya tanaman mulai saat ini hingga di masa mendatang akan sangat membutuhkan
in put proses produksi yang bebas bahan kimia sintetis baik beruoa pupuk maupun pestisida
serta sama sekali tidak menggunakan bahan bakar fosil seperti solar dan bensin untuk
mengerakkan traktor dan alat mekanisasi lainnya.

Prinsip dalam budidaya tanaman bahan pangan haruslah mencegah terjadinya penurunan
daya dukung lingkungan hidup seeprti yang dirasakan oleh hampir seluruh masyarakat di dunia
[7], dampak perluasan dan konversi lahan pertanian [8-9] serta menghindari penggunaan
pupuk dan pestisida kimia sintetis beracun yang dapat menekan mikroorganisme
meguntungkan bagi tanaman [10] dan musuh alami hama [11]-[12], serta mencegah salinisasi
tanah [13] serta keasaman tanah dan auttrofikasi [14].

Kegiatan budidaya haruslah memberikan dampak bagi pemulihan keseimbangan
agroekosistem [15] serta meningkatkan keanekaragaman hayati mikrobiologis dan sifat kimia
dan fisik tanah [16]. Untuk itu upaya yang paling bijaksana adalah memanfaatkan agen hayati

baiksebagai pupuk maupun biopestisida. Salah satu mikroorganisme yang memenuhi peran



yang diharapkan itu adalah berbagai isolate dari fungi Trichoderma .

Aplikasi biofertilizer. Penggunaan agen hayati efektif yang dapat menutrisi tanaman
Adalah jawaban bijak bagi upaya pemulihan kesehatan agroekosistem sekaligus
menumbuhkan kesuburan tanah. Aplikasi pupuk hayati (biofertilizer) dengan cara mengolah
tanah pada saat pengolahan tanah atau dengan menyemprot tajuk (perlakuan apikal).
Penerapan agen hayati Trichoderma sebagai pupuk hayati dengan mengolah tanah telah
terbukti meningkatkan pertumbuhan tanaman yang biasa digunakan sebagai pengolahan tanah
untuk tanaman pangan seperti padi dan kedelai [17]{20] serta berbagai tanaman hortikultura
[21]123].

Aplikasi Biopestisida. Fungi dari beberapa spesies Trichoderma yang banyak digunakan
sebagai pupuk juga dapat digunakan dalam bentuk aplikasi biopestisida yang disemprotkan
pada tajuk tanaman untuk melindungi tanaman dari patogen dan hama. Berbagai bukti
menunjukkan bahwa Trichoderma yang diaplikasikan sebagai biopestisida yang efektif
mengendalikan berbagai penyakit seperti layu fusarium dan antraknosa pada cabai [24]-{[25],
busuk batang diplodia pada jeruk [26].

Integrasi pemanfaatan sumber daya lahan ini merupakan bagian dari teknologi
penerapan permakultur yang dapat mendorong produktivitas lahan optimal berkelanjutan dan

kelestarian ekologi lahan pertanian dan sekitarnya [27].

KESIMPULAN

Pengembangan alternatif bahan pangan dan kualitas produk pangan berperan penting
dalam menciptakan produk pangan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan bergizi serta
menarik dan berkualitas secara organoleptik. Pengembangan teknologi budidaya tanaman
melalui pemanfaatan agen hayati sebagai biofertilizer dan biopestisida akan menghasil bahan
pangan berkualitas sekaligus membri perlindungan stabilitas dan produktivitas agroekositem.
Keseluruhan kegiatan pengembangan aspek hulu (pengembangan produk pangan) dan hilir
(teknik agronomi) pada level lokal di pedesaan pada akhirnya dalam memberikan kontrinbusi

bagi penguatan dan perlindungan ketahanan pangan Nasional.
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